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Abstract

Limpasu (Baccaurea lanceolata) empirically has properties to treat fever, diarrhea, and skin
health. The use of an amount that exceeds the dose limit can cause poisoning
(ketoksikan), so it must be tested to ensure its safety can be guaranteed by conducting a
toxicity test of ethanol extract of limpasu fruit peel. The purpose of this study was to
determine the value of Lethal Concentration 50 (LC50) of ethanol extract of limpasu fruit
peel against Artemia salina Leach shrimp larvae. The research conducted was
experimental research with stages including: making simplisia, plant determination,
extraction, phytochemical screening, making a series solution with a concentration of 0 as
a control (negative), 100, 150, 200 and 250 ppm. Testing was carried out using the Brine
Shrimp Lethality Test (BSLT) method using shrimp larvae aged 24 hours and divided into 5
test groups. Each test group consisted of 10 larvae with 3 repetitions. Data analysis of the
toxicity test results using probit analysis method to calculate LC50. The results obtained
showed that the ethanol extract of limpasu fruit peel contains alkaloid, flavonoid and
triterpenoid compounds. In the toxicity test results obtained with an LC50 value of
254.9693 pg/mL so that the ethanol extract of limpasu fruit peel is included in the toxic
category against Artemia salina Leach shrimp larvae.
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Abstrak

Limpasu (Baccaurea lanceolata) secara empiris memiliki khasiat untuk mengobati demam,
diare, dan kesehatan kulit. Pemakaian dengan jumlah yang melebihi batas takaran dapat
menyebabkan keracunan (ketoksikan), sehingga harus diuji untuk memastikan
keamanannya dengan melakukan uji toksisitas ekstrak etanol kulit buah limpasu. Tujuan
penelitian ini untuk mengetahui nilai Lethal Concentration 50 (LCs) ekstrak etanol kulit
buah limpasu terhadap larva udang Artemia salina Leach. Penelitian yang dilakukan
adalah penelitian eksperimental dengan tahapan antara lain: pembuatan simplisia,
determinasi tumbuhan, ekstraksi, skrining fitokimia, pembuatan larutan seri dengan
konsentrasi 0 sebagai kontrol (negatif), 100,150, 200 dan 250 ppm. Pengujian dilakukan
dengan metode Brine Shrimp Lethality Test (BSLT) menggunakan larva udang yang
berumur 24 jam dan dibagi dalam 5 kelompok pengujian. Tiap kelompok pengujian terdiri
dari 10 ekor larva dengan 3 kali pengulangan. Analisis data dari hasil uji toksisitas
menggunakan metode analisis probit untuk menghitung LCs,. Hasil penelitian yang didapat
menunjukkan bahwa ekstrak etanol kulit buah limpasu mengandung senyawa alkaloid,
flavonoid dan triterpenoid. Pada hasil uji toksisitas diperoleh dengan nilai LCs, sebesar
254,97 pg/mL sehingga ekstrak etanol kulit buah limpasu termasuk dalam kategori toksik
terhadap larva udang Artemia salina Leach.
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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan Negara yang
terkenal akan keanekaragaman hayati
yang melimpah, karena banyak
tumbuhan yang tumbuh subur serta
yang dibudidayakan. Berdasarkan
pengetahuan tentang pemanfaatan
tumbuhan masyarakat sekitar
memanfaatkan tumbuhan yang ada
sebagai bahan baku obat secara turun-
temurun [1]. Namun pengobatan hanya
berdasarkan pada pengalaman tanpa
memperhatikan takaran atau dosis
penggunaan kemungkinan besar dapat
menimbulkan kesalahan dosis terapi
yang berada dalam rentang antara sub
terapi atau toksik [2].

Salah satu tumbuhan di Indonesia yang
digunakan sebagai tumbuhan obat
adalah buah limpasu. Tumbuhan
limpasu mempunyai data empiris
sebagai tumbuhan obat yang
merupakan salah  satu  spesies
tumbuhan berlimpah dari Kalimantan
Selatan.  Tumbuhan dari  genus
Baccaurea ini banyak digunakan dalam
pengobatan seperti yaitu sakit perut,
demam, kesehatan kulit dan
antioksidan [3].

Pada penelitian yang dilakukan dari tiga
jenis buah yang diteliti yaitu rambai,
limpasu, dan kapul, menunjukkan
bahwa buah limpasu mempunyai
kandungan vitamin C yang cukup tinggi
yaitu 3,639 ppm dengan reratanya 3
ppm. Buah limpasu juga memiliki
komponen bioaktif seperti alkaloid,
flavonoid, tanin dan saponin yang
memiliki potensi sebagai antibakteri
dan antioksidan serta saponin buah
limpasu memiliki efek menurunkan gula
darah [4].

Ekstrak buah Baccaurea lanceolata
memiliki daya hambat tertinggi yaitu
pada jenis jamur Moraxella catarrhalis

[5]. Aktivitas antioksidan tertinggi yaitu
terdapat pada bagian daging buah yang
berdasarkan tiga metode uji yaitu
DPPH, ABTS dan FRAP dengan nilai
94,36 ug/mL; 2,99 upg/mL dan 2,81
pg/mL [6]. Ekstrak buah limpasu juga
memiliki aktivitas sebagai tabir surya
dengan konsentrasi 1000 ppm, 2000
ppm dan 4000 ppm yang menghasilkan
nilai SPF, 10 (proteksi maksimal), 18
dan 29 (proteksi ultra) [7]. Berdasarkan
literatur dari genus yang sama
Baccaurea, kulit buah dari Baccaurea
macrocarpa memiliki aktivitas toksisitas
pada fraksi etil asetat terhadap larva
udang dengan nilai LC50 sebesar
350,87 ppm yang bersifat toksik dan
juga berpotensi sebagai pestisida [8].
Senyawa aktif jika digunakan dalam
dosis tinggi dan tidak terukur dapat
bersifat racun (toksik). Metode yang
umum digunakan untuk menguiji sifat
toksisitas suatu tumbuhan obat adalah
BSLT dengan menggunakan hewan uji
larva udang Artemia salina Leach yang
berumur 24-48 jam [9].

BSLT (Brine Shrimp Lethality Test)
merupakan salah satu metode uiji
toksisitas yang banyak digunakan untuk
praskrining terhadap senyawa aktif
yang bersifat toksik dari bahan alam.
Metode BSLT dikenal sebagai metode
yang cepat, mudah dan murah [10].
Suatu ekstrak dikatakan toksik jika
memiliki LCgsy (konsentrasi  yang
membunuh 50% larva udang Artemia
Salina Leach <1000 pg/mL) sedangkan
untuk senyawa murni jika memiliki LCsq
< 30 pg/ml [11]. Pemilihan penggunaan
pelarut etanol 70% karena bersifat
polar, universal yang dapat
mengekstrak senyawa baik bersifat
polar ataupun semi polar, dan mudah
didapat [12].

Berdasarkan latar belakang diatas
maka tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui potensi toksisitas
ekstrak etanol kulit buah limpasu
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berdasarkan nilai LC50 dengan
menggunakan metode BSLT (Brine
Shrimp Lethality Test). Hasil penelitian
ini diharapkan dapat dijadikan sebagai
bahan informasi tentang potensi
toksisitas akut pada ekstrak etanol kulit
buah limpasu yang berpotensi dalam
pengobatan.

METODE PENELITIAN
Alat

Alat yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu gelas laboratorium, Alat-alat
gelas (Pyrex®), cawan porselin,
mikropipet (vitlab), pipet tetes, batang
pengaduk, spatel logam, timbangan
analitk (Ohaus®), Rotary vacuum
evaporator, rak tabung, blender
(Miyako®), pisau, lampu 40 watt, toples,
kertas saring, penangas air,
penampung larva, aerator, penjepit
kayu, kertas pH.

Bahan

Bahan yang digunakan  dalam
penelitian ini yaitu kulit buah limpasu
tua yang berwarna kuning kecoklatan,
aguades, etanol 70% (pharmaceutical
grade), aluminium foil, ragi, natrium
klorida, pereaksi Mayer, pereaksi
Bouchardat, pereaksi Dragendorf, HCI
pekat (pro analisis), serbuk
magnesium, amil alkohol, asam klorida
2N, dan FeCl; 1%.

Objek makhluk hidup yang digunakan
adalah Larva Artemia Salina Leach
yang berumur 24 jam dan diperoleh
dari produsen ikan hias.

Prosedur

Pengambilan Sampel

Sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah buah limpasu yang
sudah tua dengan warna Kkuning
kecoklatan. Sampel diperoleh dari JL,
Bengkuring, Kelurahan Loa Ipuh,
Kecamatan Tenggarong, Kabupaten
Kutai Kartanegara, Kalimantan Timur.
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Determinasi Tumbuhan

Determinasi tumbuhan dilakukan di
Laboratorium Ekologi Dan Konversasi
Biodiversitas Hutan Tropis, Fakultas
Kehutanan Universitas Mulawarman
Samarinda.

Pembuatan Simplisia

Buah limpasu yang telah dipisahkan
antara daging dan kulit buah, dicuci
bersih dengan menggunakan air
mengalir untuk membersihkan dari
kotoran. Selanjutnya, kulit buah limpasu
yang telah dicuci ditiriskan hingga
kadar airnya berkurang Kemudian diiris
tipis untuk mempermudah proses
pengeringan.

Pengeringan  kulit buah limpasu
dilakukan dengan menggunakan oven
dalam suhu 50°C. Kulit buah limpasu
yang telah kering, dihaluskan dengan
menggunakan blender, Lalu diayak
menggunakan mesh 60 [13]. Serbuk
kulit buah limpasu yang dihasilkan
disimpan pada wadah kaca tertutup
dan terlindung dari panas [14].

Pembuatan Ekstrak

Sebanyak 200 gram serbuk kulit buah
limpasu dimaserasi menggunakan
pelarut etanol 70% sebanyak 2000 mL,
kemudian diaduk menggunakan
maserator selama 3 jam. Maserat dan
ampas vyang sudah dimaserasi
disimpan selama 24 jam dalam wadah
tertutup pada suhu ruang, disaring
menggunakan corong buchner. Ampas
sisa maserasi kemudian diremaserasi
dalam 2000 mL etanol 70% dengan
pengadukan selama 3 jam. Maserat
digabungkan dalam satu wadah dan
pelarut diuapkan menggunakan rotary
evapator pada suhu 50° C. Ekstrak cair
yang diperoleh dari rotary evapator
kemudian di pekatkan diatas tangas air
pada suhu + 60° C sehingga diperoleh
ekstrak kental[15]. Ekstrak yang telah
didapat kemudian dihitung nilai
rendemennya dengan rumus sebagai
berikut [19] :
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bobot ekstrak

X 100%
bobot bahan baku 00%

%Rendemen =

Skrining Fitokimia

Pemeriksaan Alkaloid

Sebanyak 0,5 g dimasukkan kedalam
tabung reaski kemudian ditambahkan 1
mL HCI 2N dan 9 mL air suling,
dipanaskan diatas tangas air selama 2
menit, setelah itu didinginkan dan
disaring. Filtrat yang didapat digunakan
untuk uji alkaloid. Diambil 3 tabung
reaksi, lalu masing-masing dimasukkan
0,5 mL filtrat. Pada masing-masing
tabung reaksi ditambahkan 2 tetes
pereaksi mayer, bouchardat, dan
dragendorf. Alkaloid dinyatakan positif
jika terbentuk endapan atau keruhan
paling sedikit dua dari tiga percobaan
[16].

Pemeriksaan Flavonoid

Sebanyak 0,5 g sampel ditambahkan
100 mL air panas. Campuran kemudian
didihkan selama kurang lebih 5 menit,
setelah itu disaring ketika panas
sebanyak 5 mL filtrat yang diperoleh,
ditambahkan 1 tetes HCI pekat, dan 2
mL amil alkohol kemudian dikocok dan
dibiarkan terpisah. Flavonoid terpisah
jika terbentuk warna kuning, orange,
atau merah pada lapisan amil alkohol
[16].

Pemeriksaan Tanin

Sebanyak sebanyak 0,5 g sampel
diekstrak  menggunakan 10 mL
aquadest. Hasil ekstrak disaring
kemudian filtrat yang diperoleh
diencerkan dengan aquadest sampai
tidak ada warna. Hasil pengenceran ini
diambil sebanyak 2 mL, kemudian
ditambahkan dengan 1-2 tetes besi (lll)
klorida. Terdapat senyawa tanin
adanya warna biru atau hijau
kehitaman[16].

Pemeriksaan Saponin

Sebanyak 0,5 g sampel, dimasukkan ke
dalam reaksi dan ditambahkan 10 mL
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air panas, didinginkan dan kemudian
dikocok kuat-kuat selama 10 detik, jika
terbentuk buih yang banyak selama
tidak kurang dari 10 menit, setinggi 1
cm sampai 10 cm dan tidak hilang
dengan penambahan 1 tetes HCI 2N
menunjukkan adanya saponin [16].

Pemeriksaan Steroid/triterpenoid

Sebanyak 0,5 g sampel ditambahlan
CH3;COOH dan H,SO,jika terjadi reaksi
warna hijau maka menunjukan adanya
steroid. Jika perubahan warna merah
kecoklatan hingga ungu menunjukkan
adanya triterpenoid [16].

Air Laut

Air laut diperoleh dari produsen ikan
hias JI. Pahlawan No. 31, Dadi Mulya,
Kecamatan. Samarinda Ulu, Kota
Samarinda, Kalimantan Timur. Air laut
yang digunakan diperiksa terlebih
dahulu kadar pH-nya hingga mencapai
<7.

Uji Toksisitas

Penyiapan Hewan Uji

Hewan uji yang digunakan adalah larva
udang Artemia salina Leach. Larva
tersebut dimasukkan ke dalam wadah
penampungan. Penyiapan larva
Artemia salina Leach dilakukan dengan
menetaskan telur istirahat dari Artemia
salina Leach selama 24-48 jam
sebelum dilakukan uiji.

Penetasan Artemia salina Leach

Penetasan dilakukan dalam wadah
plastik dengan cara merendam telur
udang ke dalam air laut secukupnya
dengan diberi penerangan cahaya
lampu pijar 40 watt agar suhu
penetasan  25-30°C. Telur larva
tersebut dibiarkan selama 24 jam
sampai menetas menjadi nauplii yang
matang dan siap digunakan untuk
percobaan. Larva dipisahkan dari
telurnya dengan pipet ke dalam cawan
petri yang berisi air laut buatan [17].
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Penyiapan Kontrol

Kontrol negatif yang digunakan
dilakukan tanpa memasukkan ekstrak,
dengan  menambahkan air laut
sebanyak 10 mL dan 10 ekor larva
udang larva Artemia salina Leach ke
dalam vial [17].

Penyiapan Seri Konsentrasi

Sebelum membuat konsentrasi terlebih
dahulu membuat larutan induk 1000
ppm, dengan melarutkan 0,1 gram
ekstrak dalam gelas beaker dengan
ditambahkan air laut, setelah larut
masukkan dalam labu ukur 100 mL dan
tambahkan air laut. Dari larutan induk
dibuat  konsentrasi  dosis  yang
digunakan dalam uji toksisitas kulit
buah limpasu yaitu 100, 150, 200, dan
250 ppm.

Siapkan vial untuk setiap konsentrasi
masing-masing disediakan 4 vial dan
dilakukan replikasi sebanyak 3 kali. Vial
diisi dengan sampel dan ditambahkan
air laut buatan sebanyak 10 mL.
Sepuluh ekor larva Artemia salina
Leach dipindahkan ke dalam masing-
masing vial yang berisi senyawa uiji.

Analisa Toksisitas

Efek toksik diperoleh dari pengamatan
dengan menghitung % kematian
(mortalitas) larva Artemia salina Leach
pada tiap konsentrasi. Jumlah larva
yang mati dalam tiap vial selama 24
jam dihitung. Perhitungan persen
kematian adalah sebagai berikut:

jumlah kematian

%kematian = X 100%

jumlah larva awal

Hasil dihitung kemudian dibandingkan
nilai probit tiap kelompok hewan uji
melalui tabel, menentukan log dosis
tiap-tiap kelompok kemudian dibuat
grafik dengan persamaan garis lurus
hubungan antara nilai probit dengan log
konsentrasi.
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y=bx+a
y = nilai probit
x = log konsetrasi ekstrak

Log konsentrasi diantilogkan untuk
mendapatkan LC50 atau LC50 dapat
juga dihitung dari persamaan garis
lurus tersebut dengan memasukkan
nilai 5 (probit dari 50% kematian hewan
coba) sebagai nilai log konsentrasi.
LC50 dihitung dan diperoleh dari antilog
nilai x tersebut [18].

Analisa Data

Analisa data dilakukan dengan
menggunakan metode analisis probit.
Metode analisis probit dibaca manual
menggunakan tabel probit untuk
menafsirkan  nilai  probit dengan
mengkonversi  nilai  dari  persen
kematian larva pada tiap konsentrasi ke
nilai probit dalam tabel. Kemudian
dihitung nilai regresi linier sebagai
perbandingan nilai LC50 secara
otomatis menggunakan program
Microsoft excel.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sampel yang digunakan  pada
penelitian ini adalah limpasu
(Baccaurea lanceolata) dari famili
Phyllanthaceae. Hasil serbuk simplisia
yang dimaserasi menghasilkan ekstrak
kental berwarna coklat merah bata
dengan rasa pahit. Bobot total ekstrak
kental kulit buah limpasu adalah 35,50
gram dan persen rendemennya 17,
75%.

Rendemen merupakan perbandingan
jumlah ekstrak yang dihasilkan dari
proses ekstraksi pada simplisia, hasil
nilai rendemen menandakan bahwa
semakin tinggi nilai rendemen maka
semakin tinggi kandungan zat yang
tertarik pada simplisia [19]. Hasil
rendemen tersebut telah memenuhi
syarat rendemen yang baik karena
presentasinya >10% [20].
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Hasil Skrining Fitokimia

Uji skrining fitokimia pada ekstrak
etanol kulit buah limpasu dilakukan
sebagai uji pendahuluan dengan tujuan
untuk mengetahui adanya kandungan
metabolit sekunder dengan
menggunakan pereaksi warna yang
tersari kedalam ekstrak kulit buah
limpasu.

Tabel 1. Hasil Skrining Fitokimia

No Senyawa Pereaksi Hasil
Mayer (+)

1 Alkaloid Dragedorf ©)
Bouchardat (+)

2 Flavonoid Mg-HCI (+)

3 Tanin FeCl; )

4 Saponin HCI O]

5 Steroid CH3;COOH  (v)

6 Triterpenoid  H,SOq4 (+)

Keterangan :

+ = mengandung senyawa kimia
- =tidak mengandung senyawa kimia

Berdasarkan hasil skrining fitokimia
yang telah dilakukan, ekstrak kulit buah
limpasu mengandung senyawa
metabolit sekunder berupa alkaloid,
flavonoid  dan  terpenoid. Hasil
penelitian ini sesuai dengan pada
penelitian ekstrak etanol daun dan
buah limpasu mengandung senyawa
alkaloid dan flavonoid [21], namun pada
penelitian lain menunjukkan hasil yang
berbeda vyaitu ekstrak etanol buah
limpasu memiliki kandungan metabolit
sekunder alkaloid dan saponin [22].

Kandungan fitokimia yang didapatkan
menunjukkan hasil yang berbeda-beda,
karena letak geografi dari suatu
tumbuhan merupakan salah satu faktor
yang berpengaruh, sehingga diduga
perbedaan letak geografi akan
berpengaruh terhadap perkembangan
tumbuhan, akibatnya  serangkaian
proses metabolisme yang dihasilkan
akan berbeda-beda pada setiap tempat
[23].

Vol. 13 No. 1 Juni 2024

Hasil Uji Toksisitas Artemia salina
Leach Menggunakan Metode BSLT

Penggunaan metode BSLT untuk
menentukan efek toksisitas suatu zat
dalam penelusuran senyawa bioaktif
yang bersifat toksik dari bahan alam.
Alasan digunakannya metode ini
adalah karena larva udang Artemia
salina Leach merupakan general
bioassay sehingga semua zat dapat
menembus masuk kedalam sel larva
udang dan hewan ini memiliki
kepekaan yang cukup tinggi terhadap
zat toksik [31].

Ekstrak pekat yang telah diperoleh akan
di uji toksisitasnya dengan membuat
larutan induk 1000 ppm dengan cara
melarutkan 0,1 gram ekstrak etanol
kulit buah limpasu dengan 10 mL air
laut dalam gelas beaker hingga larut.
Pengujian dilakukan sebanyak 3 kali
replikasi yang berisi 10 ekor larva
didalam vial dengan tiap konsentrasi
telah ditambahkan air laut buatan
hingga 10 mL, masing-masing vial
diamati setelah 24 jam dengan
menghitung jumlah larva yang mati dan
hidup. Tujuan dilakukan replikasi ini
yaitu untuk memperoleh keakuratan
pada data dan mengurangi kesalahan
dalam penelitian [24].

Tabel 2. Hasil Uji Toksisitas LCs, terhadap
kematian larva Artemia salina

Leach

No Konsentrasi Jumlah Nilai

(ppm) kematian  LCs
1 0 0
2 100 2
3 150 5 254,97
4 200 9 Hg/mL
5 250 14

Berdasarkan tabel di atas didapatkan
jumlah kematian larva terbanyak yaitu
pada konsentrasi 250 ppm. Hasil yang
didapatkan vyaitu, semakin tinggi
konsentrasi ekstrak maka semakin
tinggi juga jumlah kematian pada larva
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udang yang menunjukkan semakin
tinggi sifat toksiknya [25]. Jumlah
kematian pada larva udang
menunjukkan bahwa ekstrak etanol
kulit buah limpasu dengan berbagai
konsentrasi pada  percobaan ini
menunjukkan pengaruh yang berbeda
terhadap kematian larva udang [25].

Data pada tabel 2 yang dianalisis
menggunakan analisis probit kemudian
di peroleh persamaan garis lurus untuk
menentukan nilai LCsy dengan program
Microsoft Excel, sehingga diperoleh
hasil persamaan regresi linier y = 3
,5605x — 3,5683 dengan nilai koefisien
korelasi R*> = 0,9394 vyang telah
dimasukkan kedalam persamaan garis
y = bx + a. Koefisien korelasi
merupakan ukuran yang dipakai untuk
mengetahui derajat hubungan antara
dua variabel x dan y [26]. Koefisien
korelasi dinyatakan positif atau memiliki
hubungan yang kuat apabila berada di
antara -1 <0 <1. Nilai koefisien korelasi
atau R?yang didapat dari grafik analisis
probit pada hewan uji yaitu 0, 9394,
sehingga nilai  R? menunjukkan
hubungan yang linear antara kenaikan
log probit pada presentasi kematian.

Berdasarkan hasil persamaan regresi
linier didapatkan nilai a = -3,5683 dan b
= 3,5605 dengan mensubstitusikan
angka 50 % (5,00) sebagai nilai y, dari
analisis probit didapatkan nilai LC50
sebesar 254,9693 pg/mL. Hasil
toksisitas yang diperoleh  dapat
dikatakan bahwa ekstrak etanol kulit
buah limpasu bersifat toksik yaitu di
rentang 250-500 pg/mL yang
berpotensial dalam pengobatan
antikanker [27].

Tingginya nilai toksisitas dipengaruhi
oleh kandungan senyawa metabolit
yang terdapat pada ekstrak kulit buah
limpasu yaitu alkaloid, flavonoid dan
triterpenoid. Mekanisme kerja senyawa
metabolit alkaloid pada kematian larva
udang dikarenakan alkaloid memiliki
komponen aktif yang bekerja pada
saraf sehingga alkaloid dapat bertindak
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sebagai racun melalui mulut larva.
Senyawa flavonoid memiliki cara kerja
sebagai racun pernapasan pada larva
yang dapat menyebabkan kematian
dalam waktu singkat [28]. Sedangkan
triterpenoid memiliki potensi
penghambatan dalam pertumbuhan
oleh pembelahan sel aktif yang
memacu kematian sel terjadi secara
normal selama proses perkembangan
dan penuaan semua jaringan tubuh
dengan mekanisme pemblokan siklus
sel pada fase pembelahan sel sehingga
menyebabkan proses pembelahan
terhambat [29]. Hal ini mengakibatkan
senyawa-senyawa  tersebut  dapat
bertindak sebagai stomach poisioning
atau racun perut, sehingga bila
senyawa ini masuk kedalam tubuh
larva akan membuat alat
pencernaannya terganggu dan juga
senyawa ini dapat mengganggu atau
menghambat reseptor rasa pada
bagian mulut larva sehingga larva tidak
dapat mengenali makanannya yang
membuat larva akan mati kelaparan
[30].

KESIMPULAN DAN SARAN

KESIMPULAN

Uji toksisitas tertinggi yaitu
terdapat dikonsentrasi 250 ppm
dengan persentase kematian
larva 47% dan dapat disimpulkan
bahwa ekstrak etanol kulit buah
limpasu termasuk dalam kategori
toksik terhadap larva udang
Artemia salina Leach dengan nilai
LCso sebesar 254,9693 pug/mL.

SARAN

Saran kepada peneliti selanjutnya
dapat melakukan pengujian toksisitas
akut dengan menggunakan hewan uji
mencit atau tikus.
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